BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. IMPROVE

Metode IMPROVE merupakan salah satu metode yang memiliki tingkat
kebermaknaan tinggi. Dalam metode ini, siswa dikenalkan pada suatu konsep
baru, memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif dan kemudian berlatih
memecahkan masalah terkait materi. Kemudian guru mereview Kkesulitan-
kesulitan yang dialami siswa. Siswa juga dapat menverifkasi dan mengevaluasi
apa yang telah mereka pelajari sehingga dapat memperkaya pengetahuan mereka.

Menurut Ngalimun dalam hidayah metode IMPROVE merupakan suatu
metode dalam pembelajaran matematika yang didesain untuk membantu siswa
dalam mengembangkan berbagai keterampilan matematis secara optimal serta
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Metode IMPROVE merupakan
singkatan dari Introducing New Concepts, Metacognitive questioning, Practicing,
Reviewing and Reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification, dan
Enrichment. *
Berdasarkan akronim tersebut, maka tahap dalam metode ini dapat dijabarkan
sebagai berikut :
a. Introducing new concepts (memperkenalkan konsep baru)

Pengenalan konsep baru berorientasi pada pengetahuan awal siswa. Dalam

mengenalkan konsep baru, siswa difasilitasi dengan contoh masalah dengan

! Hidayah Ansori, Sri Lisdawati, “Pengaruh Metode Improve Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Pada Konsep Bangun Ruang Di Kelas VIII SMP”, Edu-Mat Jurnal
Pendidikan Matematika, Volume 2, Nomor 3, Oktober 2014, hal. 281
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memberi pertanyaan metakognisi dalam kelompok heterogen. Selama proses

belajar, jika siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan pertanyaan

metakognisi di contoh masalah, guru harus dapat mengarahkan agar siswa

memahami pertanyaan tersebut.

b. Metacognitive questioning, Practicing (Latihan yang disertai dengan
pertanyaan metakognisi).

Pada tahap ini siswa menyelesaikan contoh masalah yang telah diberikan
dengan bantuan pertanyaan metakognisi. Dari contoh soal yang telah dibahas,
siswa dipancing agar dapat mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan metakognitif
yang apabila tidak dapat dijawab oleh siswa lainnya, maka guru harus dapat
menjelaskan dan memberikan pemahaman agar siswa dapat berpikir secara
metakognitif.

c. Reviwing and Reducing difficulties, Obtaining mastery (Meninjau ulang,
mengurangi kesulitan dan memperoleh pengetahuan)

Pada tahap ini dilakukan tinjauan ulang terhadap jawaban siswa dalam
mengerjakan soal. Pada tahap ini pula seharusnya sudah dapat terlihat apakah ada
siswa telah menguasai materi secara menyeluruh atau belum.

d. Verification (verifikasi)

Verifikasi  dilakukan untuk  mengidentifikasi  siswa-siswa yang
dikategorikan sudah mencapai kriteria keahlian. Identifikasi pencapaian hasil
dijadikan umpan balik. Hasil umpan balik dipakai sebagai bahan orientasi
pemberian kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan tahap berikutnya.

e. Enrichment (Pengayaan)
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Tahap pengayaan mencakup dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan perbaikan
dan kegiatan pengayaan. Kegiatan perbaikan diberikan kepada siswa yang
teridentifikasi belum mencapai kriteria keahlian, sedang kegiatan pengayaan
diberikan kepada siswa yang sudah mencapai kriteria keahlian.

2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “ motif ” yang diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah dorongan
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.? Dari pengertian motivasi
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa secara harfiah motivasi berarti dorongan,
alasan, kehendak atau kemauan, sedangkan secara istilah motivasi adalah daya
penggerak kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu, memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yang didorong
atau dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya.

Pada penelitian ini motivasi yang dimaksud oleh penulis adalah motivasi
dalam belajar. Sehingga dengan adanya motivasi pada diri seorang siswa dapat
meningkatkan keinginannya untuk tetap semangat dalam belajar terutama belajar
matematika.

b. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam factor yang
mempengaruhinya, yaitu :

1) Motivasi Intrinsik, yakni berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Motivasi intriksik adalah motivasi

’Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) Cet.
Ke 7, hal. 1
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yang berasal dari dalam diri seorang individu untuk melakukan sesuatu.
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar.
Keinginan itu dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua
mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna
kini dan mendatang.

Motivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.> Dalam kegiatan belajar
mengajar tetap penting, ini dikarenakan kemungkinan besar keadaan siswa itu
dinamis, dan mungkin juga komponen-komponen lain dalam proses belajar
mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi
ekstrinsik.

Fungsi Motivasi

Adapun fungsi dari motivasi menurut Ladeni adalah: *

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Indikator motivasi

Menurut Uno dalam Hadi Kasmaja indikator pada motivasi dapat ditinjau

dari dua dimensi yaitu sebagai berikut : °

*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., hal. 23
*Ladeni, Jariswandana, Yerizon, Nilawasti Z.A, “Meningkatkan Motivasi Belajar

Matematika Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write”,
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Tahun 2012, hal. 83
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Indikator dimensi internal :
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
1) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
2) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang
3) Adaumpan balik atas hasil belajarnya
4) Memiliki perasaan senang dalam belajar
5) Selalu berusaha mengungguli orang lain
6) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
7) Selalu meningkatkan kemampuan diri
Indikator dimensi eksternal :
1) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
2) Bekerja dengan harapan mendapatkan nilai yang baik
3) Bekerja dengan harapan memperoleh perhatian dari teman dan guru
e. Cara menumbuhkan motivasi
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar disekolah diantaranya :
1) Memberi angka
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa
angka yang telah diberikan oleh guru. Siswa yang memperoleh nilai baik, akan
mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, siswa yang mendapat nilai
(angka) kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi

pendorong agar belajar lebih baik.

® Hadi Kasmaja, “Efektivitas Implementasi Metode Hypnoteaching Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Smp Negeri”, Journal Of Est, Volume 2
Nomor 1 April 2016, hal.39

®Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002 ). hal. 164
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Memberi hadiah

Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu,

misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang dapat atau

menunjukkan hasil belajar yang baik, memberi hadiah para pemenang sayembara

atau pertandingan olah raga.

3)
4)
5)
6)
7)
8)

f.

Saingan /kompetisi
Ego — involvement
Memberi ulangan
Mengetahui hasil
Pujian

Hukum/ sanksi

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, baik

motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik diantaranya:’

1)

2)

3)

4)

Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah
laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapai.
Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu merangsang
siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi kelas.
Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka
motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik.

Suasana kelas juga berbengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada motivasi
belajar siswa.

Ciri-ciri Motivasi Dalam Diri Seseorang

"Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 121
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Adapun beberapa ciri-ciri untuk mengetahui motivasi dalam diri seseorang yaitu :®
1) Tekun menghadapi tugas, tak berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, tak putus asa.

3) Lebih senang belajar sendiri.

4) Cepat bosan pada tugas rutin (berulang-ulang begitu saja) .

5) Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu.

6) Senang memecahkan masalah atau soal.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.’

Hasil belajar adalah penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari suatu kegiatan yang
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dinyatakan dengan skor/nilai yang
diperoleh dari tes hasil belajar setelah proses pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi
dan penilaian hasil belajar penting dilakukan sebab hasil belajar sebagai ungkapan
dan perwujudan hasil dari pelaksanaan pembelajaran.'® Menurut pengertian secara
psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

8Sardiman.A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2010), hal. 83

°Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 44

®Rahma Fitri, Helma, Hendra Syarifuddin, “Penerapan Strategi The Firing Line Pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 3, No. 1, Tahun 2014, hal. 19
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kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku.™

Adapun hasil belajar menurut Kingsley adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah dia menerima pembelajaran. Hasil belajar digunakan
oleh guru untuk dijadikan ukuran atau Kriteria untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan
diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Menurut Bloom hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif
adalah pengetahuan atau ingatan, pemahaman penjelasan, menerapkan,
menguraikan, mengorganisasi dan menilai. Domain afektif adalah sikap
menerima, memberikan respon, nilai organisasi dan karakterisasi. Domain
psikomotor meliputi keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan
intelektual. Sementara menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan,
informasi, pengertian dan sikap.*?
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern, meliputi:
1) Faktor jasmani
Yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis

“'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 2

2Faif Pasani, Chairil, Muhammad Basil, “Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab
Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe TAI Di Kelas VIII
SMPN”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3, Oktober 2014, hal. 222
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Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologi yang
mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan
kesiapan.

3) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.*®

Adapun faktor ekstern, meliputi:

1) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.**

2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Faktor ini meliputi
kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

dalam masyarakat. ™

3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya..., hal. 54-59
“Ibid., hal. 60
®lbid., hal. 69-70



27

Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorang
guru harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai
peserta didik bisa maksimal.
c. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat
dicapai setelah seseorang belajar. Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam
bentuk hasil belajar:
1) Keterampilan Intelektual ( yang merupakan hasil belajar yang terpenting dari
system lingkungan)
2) Strategi Kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya,
termasuk kemampuan memecahkan masalah)
3) Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan
ini dikenal dan tidak jarang.
4) Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antar lain keterampilan
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya
5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki oleh
seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah
laku terhadap orang, barang dan kejadian.
d. Indikator Hasil Belajar
Menurut Benjamin S. Bloom, memaparkan bahwa hasil belajar
diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu :

a. Ranah Kogpnitif
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Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif terdiri dari 6 aspek,

yaitu :

1) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan untuk mengenal
atau mengetahui adanya respon, fakta , atau istilah-istilah tanpa harus
mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya

2) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

3) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi tertentu (konsep,
hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi
baru dan menerapkannya secara benar.

4) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau
situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.

5) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur
pokok ke dalam struktur yang baru.

6) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus.

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belaja, ranah afektif terdiri dari :

1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa perhatian
terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara lebih aktif.

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan merasa

terikat serta secara aktif memperhatikan.
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3) Menilai, merupakan kemampuan menilaingejala atau kegiatan sehingga
dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai jalan bagaimana dapat
mengambil bagian atas yang terjadi.

4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu system
nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya.

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan
masing-masing nilai pada waktu merespon, dengan jalanmengidentifikasi
karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan.

c. Ranah psikomotorik

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan motorik,
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi
badan. Kibler, Barket, dan Miles mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik
meliputi gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan,
perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.’® Dalam proses
belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif yang harus diperhatikan, melainkan
aspek afektif dan psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan kedua aspek
ini, pendidik dapat melihatnya dari segi sikap dan ketrampilan yang dilakukan
oleh peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar.

B. Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian yang dilakukann olen mery ariska dari Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh. Penelitian dilakukan pada tahun 2017 dengan judul

®1pid., hal 208
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penelitian “Penerapan Metode Improve Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII SMPN 1 Singkil”. Adapun hasil penelitian tersebut adalah :
Pembelajaran materi teorema pythagoras di kelas VIII SMPN 1 Singkil mencapai
hasil belajar yang baik dikarenakan menggunakan salah satu metode pembelajaran
yaitu metode pembelajaran improve. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan maka diperoleh thitung = 24,5454. Harga ttabel dengan taraf signifikan
dan dk = 41 dari daftar distribusi-t diperoleh ttabel sebesar 1,6820. Karena thitung
ttabel maka ditolak, sehingga hipotesis yang berbunyi “Peningkatan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode IMPROVE lebih baik
dibandingkan peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional pada materi teorema pythagoras di kelas VIII SMPN 1 Singkil”
diterima kebenarannya. Pembelajaran dengan metode IMPROVE mencapai hasil
yang baik, hal ini

dapat dilihat dari Perbedaan hasil belajar dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode improve
memiliki nilai rata-rata 75,61 dibandingkan dengan siswa kelas kontrol tanpa
metode improve dengan nilai rata-rata 69,59. Bedasarkan hasil penelitian dan hasil
analisis diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan metode improve dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teorema Phytagoras kelas VIII
SMPN 1 Singkil, Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode improve lebih baik dibandingkan peningkatan hasil belajar
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi teorema

pythagoras di kelas VIII SMPN 1 Singkil.
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Kedua, penelitian yang dilakukann oleh Juria Herlia Berta Siregar dari

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada tahun 2013 dengan judul penelitian
“Penerapan Strategi Improve Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VII MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru”. Adapun hasil penelitian
tersebut adalah :
Terjadi peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas VII.LA MTs Miftahul
Hidayah Pekanbaru dengan penerapan strategi pembelajaran improve khususnya
pada pokok himpunan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis ketercapian
motivasi belajar matematika siswa untuk semua indikator yang mengalami
peningkatan antara sebelum dan sesudah tindakan dengan rincian peningkatan
persentase motivasi siswa pada setiap pertemuannya yaitu dari pra tindakan
44.39% meningkat pada siklus | dengan persentase secara keseluruhan motivasi
belajar siswa 70.61% dengan kategori sedang, pada pertemuan 2 siklus Il
diperoleh 74,55% dengan kategori baik, dan pada petemuan 3 siklus 111 diperoleh
77.94% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan keterangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran improve dapat meningkatkan
minat belajar matematika siswa kelas VII.LA MTs Miftahul Hidayah Pekanbaru,
khususnya pada pokok bahasan himpunan. Adapun peningkatan tersebut terjadi
secara bertahap pada tiap siklusnya dalam pembelajaran matematika antara
sebelum dan sesudah penerapan tindakan.

Ketiga, penelitian yang dilakukann oleh Mujib dari IAIN Raden Intan

Lampung. Penelitian dilakukan pada tahun 2016 dengan judul penelitian
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“Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran

Improve”. Adapun hasil penelitian tersebut adalah :

1. Kemampuan berpikir kritis matematis kelompok siswa yang memperoleh
metode pembelajaran IMPROVE lebih baik daripada kelompok siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Pada siswa yang memperoleh pembelajaran IMPROVE, siswa katagori atas
memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada
siswa kategori tengah dan siswa katagori bawah, sedangkan peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa katagori bawah lebih baik dari
pada siswa Kkatagori tengah sehingga terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis antara siswa kelompok atas, kelompok tengah, dan
kelompok bawah pada siswa yang memperoleh kedua metode pembelajaran.

3. Ditinjau dari intraksi antara factor pembelajaran dan katagori kemampuan
siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis terdapat
intraksi antara factor pembelajaran dengan katagori pengetahuan siswa
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis.

Keempat, penelitian yang dilakukann oleh Retnaning Putri Laksono dari
Program Studi Matematika FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Penelitian
dilakukan pada tahun 2014 dengan judul penelitian :

“Penerapan Pembelajaran Dengan Metode Improve Pada Materi

Pertidaksamaan Di Kelas X-B SMAN 1 Kauman Tulungagung”. Adapun hasil

penelitian tersebut adalah :

1. Pengelolaan pembelajaran guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis

metode IMPROVE pada materi pertidaksamaan di kelas X-B SMAN 1
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Kauman Tulungagung dikategorikan baik dengan memperoleh rata-rata skor
sebesar 3,53.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berbasis metode IMPROVE pada
materi pertidaksamaan di kelas X-B  SMAN 1 Kauman Tulungagung
tergolong aktif. Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata persentase aktivitas
siswa pada butir menentukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
metakognisi yang diberikan oleh guru, mendiskusikan permasalahan yang
diberikan dengan anggota kelompok, menyimak paparan kelompok yang
berpresentasi, mempresentasikan hasil lembar tugas, bertanya antar siswa
atau guru, menanggapi pertanyaan atau pendapat teman, dan mengerjakan
kuis secara individu selama tiga kali pertemuan adalah 75,47%. Aktivitas
yang paling dominan dilakukan siswa adalah mendiskusikan permasalahan
yang diberikan dengan anggota kelompok dan mengerjakan Kkuis secara
individu dengan persentase sebesar 22,22%.

3. Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis metode
IMPROVE pada materi pertidaksamaan di kelas X-B SMAN 1 Kauman
Tulungagung adalah rata-rata hasil belajar siswa, yaitu sebesar 74,95.

4. Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis metode IMPROVE
pada materi pertidaksamaan di kelas X-B SMAN 1 Kauman Tulungagung
adalah positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya item pernyataan
dengan kategori baik atau sangat baik lebih dari 50% dari seluruh item
pernyataan.

Kelima, penelitian yang dilakukann oleh Ary Kurnia Astuti dari Program

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
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Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian dilakukan pada tahun 2014
dengan judul penelitian :

“Pengaruh Metode Pembelajaran Improve Terhadap Hasil Belajar Matematika
Bagi Siswa Kelas Xi Teknik Mesin Otomotif SMK Negeri 2 Salatiga”. Adapun
hasil penelitian tersebut adalah :

Terdapat pengaruh metode pembelajaran IMPROVE terhadap hasil belajar
matematika bagi siswa kelas XI teknik mesin otomotif SMK Negeri 2 Salatiga.
Hal ini juga ditunjukkan dari hasil olah data uji beda rerata yang diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Rata-rata hasil belajar siswa yang diberi
perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran IMPROVE sebesar 82,67
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diberikan perlakuan atau
menggunakan metode pembelajaran instruksional sebesar 76,28. Dampak yang
ditimbulkan adalah siswa lebih antusias dalam pembelajaran matematika karena
suasana pembelajaran lebih menyenangkan/tidak membosankan, siswa lebih kritis
dan kreatif dalam menentukan ide-ide penyelesaian masalah, siswa menjadi lebih
aktif dan berani bertanya jika mengalami kesulitan.

Keenam, penelitian yang dilakukann oleh Soleha dari Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jambi. Penelitian dilakukan pada tahun
2017 dengan judul penelitian :

“Pengaruh Strategi Improve Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik Pada
Pembelajaran Matematika Siswa SMP Kelas VIII”. Adapun hasil penelitian
tersebut adalah :

Uji-F nilai post-test dengan tingkat kepercayaan 95% didapatkan FO > Ft yaitu >

3,11 Sehingga FO signifikan dengan taraf signifikan 5% dan P < 0,05. Hal ini
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berarti rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematik siswa Yyang
menggunakan strategi improve memiliki perbedaan dengan rata-rata hasil tes
kemampuan penalaran matematik siswa yang menggunakan strategi ekspositori.
Maka dapat disimpulkan bahwa strategi improve berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematik siswa dikelas VIII SMP Islam Al- Falah Kota
Jambi. Berdasarkan strategi improve yang diterapkan guru dan siswa terlihat dari
aktivitas guru dan siswa pada lembar observasi, dimana hasil perhitungan dari dari
aktivitas guru dan siwa berada pada kategori sangat baik dan baik.

Ketujuh, penelitian yang dilakukann oleh Giganthea Flora Supriyanto dari
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan PMIPA Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian dilakukan pada tahun
2018 dengan judul penelitian :

“Penenrapan Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Improve Dengan
Pendekatan Iceberg Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”.
Adapun hasil penelitian tersebut adalah :

Aktivitas siswa selama penerapan metode IMPROVE dengan pendekatan iceberg
dengan rata-rata 3,59 masuk kriteria sangat baik; kemampuan guru dalam
penerapan metode IMPROVE dengan pendekatan iceberg dengan rata-rata 3,7
masuk Kriteria sangat baik; respon siswa selama penerapan metode IMPROVE
dengan pendekatan iceberg dengan rata-rata 82,1% masuk dalam kriteria positif;
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan metode IMPROVE
dengan pendekatan iceberg menunjukkan nilai Sig atau p-value < (a = 0,05),

sehingga H, diterima yang berarti terdapat peningkatan dari hasil tes kemampuan
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awal dan akhir dengan selisih kemampuan awal dan kemampuan akhir adalah -
4,200.
C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran yang dilakukan di SMP Terpadu Al-Anwar Baruharjo
selama ini cukup maksimal akan tetapi pada pembelajaran atau penyampaian
materi matematika tertentu masih mengalami kedala yaitu dalam hal metode yang
selama ini telah diterapkan di sekolahan tersebut. Metode yang digunakan oleh
guru matapelajaran matematika di SMP Terpadu Al-Anwar Baruharjo selama ini
masih cendrung monoton dan kurang bervariasi. Hal ini dapat diketahui ketika
guru pelajaran matematika sering kali hanya menggunakan metode konvensional
tanpa melakukan variasi penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi siswa.

Penggunaan metode mengajar yang seringkali masih konvensional
terkadang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak meningkat atau terkadang
mengalami penurunan serta motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran juga cenderung rendah karena kurang bervariasinya guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran matematika dikelas. Dengan fenomena yang
terjadi tersebut maka peneliti mencoba untuk menerapkan metode improve dalam
pembelajaran matematika di kelas SMP Terpadu Al-Anwar Baruharjo guna
mengetahui seberapa efektif metode improve yang digunakan oleh peneliti dalam
pembelajaran matematika. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui hasil dari
penggunaan metode improve terhadap motivasi dan hasil belajar matematika di

kelas SMP Terpadu Al-Anwar Baruharjo. Dengan diterapkannya metode improve
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